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ABSTRAK 

Lia Agustin/222016273/2020/Analisis Penerapan E-Filing Dalam Upaya 

Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Ilir Timur. 

Pemerintah terus memaksimalkan potensi pajak yang ada untuk memenuhi 

pembiayaan negara setiap tahunnya. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

adalah meluncurkan e-Filing atau electronick filing system karena rendahnya 

tingkat kepatuhan wajib pajak yang sudah terdaftar dalam melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT).Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat penggunaan 

e-Filing dan tingkat kepatuhan wajib pajak yaitu ketepatan waktu wajib pajak 

menggunakan e-Filing dan kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan 

e-Filing. Penelitian ini termasuk ke jenis penelitian deskriptif. Objek penelitian 

dilaksanakan di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan e-Filing ini sudah cukup berhasil dalam 

meningkatkan kepatuhan melalui meningkatnya jumlah pengguna tiap tahunnya, 

kepatuhan wajib pajak yaitu ketepatan waktu melapor pajak menggunakan e-Filing 

pun mengalami peningkatan, sehingga dapat disimpulkan penerapan e-Filing 

berhasil mneingkatkan kepatuhan wajib pajak dalam mennyampaikan SPT 

Tahunan di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Kata Kunci : e-filing, kepatuhan wajib pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan penerimaan terbesar bagi negara yang dapat digunakan 

untuk membiayai pembangunan nasional. Hal ini dilakukan untuk 

mensejahterakan masyarakat. Peranan pajak dalam pembangunan nasional 

sangat dominan. 

Peranan dari pajak dapat dirasakan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat yang dirasakan dari pajak adalah 

fasilitas pendidikan, fasilitas transportasi, fasilitas kesehatan sarana dan 

prasarana umum. Pentingnya peran pajak dalam pembangunan membutuhkan 

peningkatan dalam penerimaan pajak. 

Mardiasmo (2016: 9) Sistem pemungutan pajak dibagi menjadi 3 (tiga), 

Official Assesment System, Self Assesment System, dan Wilhholding System. Di 

Indonesia system perpajakannya menganut self assessment system,yaitu system 

dimana Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk menghitung sendiri besarnya 

pajak yang terutang, memperhitungkan besarnya pajak yang sudah dipotong oleh 

pihak lain, membayar pajak yang harus dibayar dan melaporkan ke Kantor Pajak, 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam peraturan yang berlaku. 

Agar system tersebut dapat berhasil dibutuhkan kesadaran, kejujuran, 

kedisiplinan dan keinginan Wajib Pajak untuk melakukan sesuai peraturan 
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perpajakan yang berlaku. Akan tetapi dalam kenyataan kepatuhan wajib pajak 

dan keinginan masyarakat untuk membayarkan pajak masih tergolong rendah. 

Undang-undang  No 16 Tahun 2009 yang mengatur tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan, mencantumkan bahwa pajak adalah kontribusi 

wajib pajak kepada negara yang terutang, oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. 

Sektor umum dari pemerintah Indonesia yang memiliki peran vital 

khususnya menyangkut sumber penerimaan negara adalah Direktorat Jenderal 

Pajak. Direktorat Jenderal Pajak selalu berupaya dalam meningkatkan 

penerimaan pendapatan pajak dengan melakukan perubahan atas peraturan-

peraturan perpajakan dan reformasi perpajakan. 

Direktorat Jenderal Pajak juga mencoba untuk memberikan pelayanan 

yang prima kepada para Wajib Pajak dan melakukan inovasi-inovasi dalam 

pelayanannya. Inovasi yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak adalah 

dengan melakukan perubahan pada administrasi pelaporan perpajakan. 

Direktorat Jenderal Pajak membuat sebuah sistem yang lebih sederhana 

dalam pelaporan pajak. Reformasi administrasi perpajakan memiliki beberapa 

tujuan. Pertama, memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Kedua, mengadministrasikan penerimaan pajak 

sehingga transparasi dan akuntabilitas penerimaan sekaligus pengeluaran 

pembayaran dana dari pajak setiap saat dapat diketahui. Ketiga, memberikan 
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suatu pengawasan terhadap pelaksaan pemungutan pajak, terutama adalah 

kepada aparat pengumpul pajak, kepada Wajib Pajak, ataupun kepada 

masyarakat pembayar pajak.  

Dalam rangka reformasi untuk meningkatkan penerimaan negara, 

Direktorat Jendral Pajak melakukan sebuah trobosan guna meningkatkan 

pelayanan kepada wajib pajak, yaitu dengan penerapan ICT (Information, 

Communication, Technology). Teknologi informasi yang berkembang semakin 

maju sangat berpengaruh dalam pembuatan system ini. Jika dulu butuh waktu 

cukup lama untuk memproses data maka dengan adanya teknologi informasi 

semuanya menjadi lebih cepat.  

Teknologi informasi menyentuh berbagai aspek di sector pemerintahan 

dan membuat semuanya menjadi lebih mudah. Salah satu sector pemerintahan 

yang mendapatkan kemudahan dengan perkembangan teknologi informasi ini 

adalah bidang perpajakan. Adanya teknologi informasi yang memadai dan 

pelaporan yang lebih mudah dari pada manual diharapkan semakin banyak 

Wajib Pajak yang akan membayar pajak. 

Realisasi penerimaan pajak periode 2018 tercatat sebesar Rp 153,4 triliun 

(10,77% dari APBN 2018), tumbuh 13,48% secara year-on-year (atautumbuh 

14,81% jika tidak memperhitungkan penerimaan uang tembusan Tax Amnesty 

tahun 2017). Kondisi jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan pertumbuhan 

penerimaan pajak periode yang sama tahun 2017 yang sebesar 8,60%  (atau 

7.33% tanpa Tax Amnesty). Peningkatan yang sangat signifikan dari 
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pertumbuhan penerimaan pajak tersebut menunjukkan terjadinya percepatan 

momentum kegiatan ekonomi yang sangat nyata. 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan antara lain dengan 

melakukan reformasi perpajakan yaitu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan menerapkan system e-filing. Melalui keputusan Direktorat 

JendEral Pajak Nomor Kep-88/pj/2014 pada bulan mei tahun 2004 secara resmi 

diluncurkan system e-filing. Tepatnya tanggal 24 januari 2005 bertepat di Kantor 

Kepresidenan Presiden Republik Indonesia bersama-sama dengan Direktorat 

Jendral Pajak meluncurkan e-filing/electronic filing system. 

Fasilitas e-filing ini adalah trobosan yang dilakukan DJP untuk 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada wajib pajak dalam hal 

melaporkan SPT. Penyampaian SPT secara online ini atau e-filing merupakan 

cara efektif untuk menghemat waktu WP, sehingga WP tidak harus menunggu 

lama untuk merekam data SPT di Kantor Pelayanan Pajak (KPP), selain itu dapat 

menghemat kertas dan bila terjadi suatu hal yang tidak diinginkan WP masih 

memiliki bukti pelaporan atau backup data. 

Aplikasi e-filling adalah suatu cara penyampaian SPT atau pemberitahuan 

Perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan secara online danreal time, melalui 

Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service Provider (ASP). Di sini terlihat 

perbedaan antara e-spt dan e-filling. E-SPT adalah medianya sedangkan e-filling 

adalah cara penyampaiannya. 
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Adanya system pelaporan pajak dengan menggunakan e-filling dapat 

memudahkan Wajib Pajak. Wajib Pajak dapat melaporkan SPTnya 24 jam 

selama 7 hari. Hal ini berarti Wajib Pajak dapat melaporkan SPT nya meskipun 

pada hari libur. 

Sistem ini sangat bermanfaat untuk Wajib Pajak yang tidak melaporkan 

SPTnya dengan alasan sibuk. Selain itu, dengan adanya e-filling ini dapa 

tmengurangi biaya yang ditimbulkan dari penggunaan kertas. Namun, faktanya 

masih banyak Wajib Pajak yang belum mengerti sepenuhnya cara melaporkan 

SPT-nya secara elektronik. Penggunaan system tersebut dikatakan baik apabila 

presepsi pengguna merasakan manfaat dan kemudahan dari penerapan sistem 

tersebut. 

Wajib Pajak yang beranggapan bahwa e-filling akan bermanfaat bagi 

mereka dalam melaporkan SPT menyebabkan mereka tertarik menggunakannya. 

Wajib Pajak yang beranggapan bahwa e-filling itu mudah digunakan akan 

mendorong mereka untuk terus menggunakan system tersebut. Kemudahan yang 

diberikan oleh e-filling akan menyebabkan Wajib Pajak senang dalam 

menggunakannya dan akan mengesampingkan kekurangan yang ada dalam e-

filling.  

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur adalah unit 

kerjadari Direktoral Jenderal Pajak yang melaksanakan pelayanan, penyuluhan, 

dan pengawasan wajib pajak dibidang pajak penghasilan (PPh), pajak 

pertambahan nilai (PPN), dan pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM), 

serta pajak tidak langsung lainnya dalam wilayah wewenangnya berdasarkan 



6 
 

 

peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk masyarakat baik yang telah 

terdaftar wajib pajak maupun belum didalam lingkup wilayah kerja Direktorat 

Jenderal Pajak. Secara bertahap sejakt ahun 2002. Kantor Pelayanan Pajak telah 

mengalami modernisasi sistem dan struktur organisasi menjadi instansi yang 

berorientasi pada fungsi, bukan lagi pada jenis pajak. Kantor Pelayanan Pajak 

modern juga merupakan penggabungan dari Kantor Pelayanan Pajak 

konvensional dan Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak. 

Berdasarkan survei, jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Timur sudah banyak yang melaporkan 

SPT Tahunan dengan menggunakan e-filing. Dengan adanya system e-filing ini 

akan membantu memangkas biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk 

mempersiapkan, memproses dan melaporkan SPT ke Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Ilir Timur secara benar dan tepatwaktu, sehingga akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam melaporkan SPT 

Tahunan. Terkait dengan hal itu berikut ini adalah penggunaan system e-filing 

wajib pajak tahun 2016 – 2019. 

Tabel I.1 

Penggunaan system e-Filing di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Ilir Timur Tahun 2016 – 2019 

Tahun 

Jumlah 

WP 

Terdaftar 

Jumlah WP 

Wajib SPT 

Jumlah WP 

Menggunakan 

e-Filing 

Jumlah WP 

Menggunakan 

e-Filing Lapor 

Tepat Waktu 

Persentasi 

Kepatuhan

WP 

2016 155.646 84.495 41.843 16.213 38,74 % 

2017 165.714 65.828 56.766 24.185 42,60% 

2018 174.642 72.128 57.940 41.126 70,98% 

2019 186.034 79.696 58.285 52.409 89,91% 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2020, diolah kembali 
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Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat, Wajib Pajak yang menggunakan 

system e-filing untuk melaporkan SPT nya terus mengalami peningkatan dari 

tahun 2016 sampai tahun 2019 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang 

Ilir Timur. Namun dalam kenyataannya, masih terdapat banyak Wajib Pajak 

yang terdaftar tidak memakai e-filing sebagai sarana untuk melaporkan SPT 

Tahunan. Padahal penyampaian SPT sangat penting bagi Negara terkait 

kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan pembayaran pajak. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada kenyataannya proses 

untuk melakukan efisiensi kewajiban pajak melalui system e-filing tidak 

semudah yang dibayangkan. Berdasarkan survey langsung antara peneliti dan 

Wajib Pajak, masih banyak Wajib Pajak tidak menggunakan e-filing karena 

alasan belum paham dan tidak tahu. 

Zona, salah seorang karyawan di Rumah Sakit mengungkapkan lebih 

nyaman mengisi dan menyetor SPT Tahunan manual dari pada menggunakan e-

filing. “Dari kantor dikasihnya dalam bentuk manual, lagi pula sosialisasi e-filing 

belum gencar dan saya masih kurang tahu caranya,” katanya. 

Permasalahan utama jika sewaktu-waktu internet mengalami error atau 

down sehingga data tidak terekam, hilang dan justru tidak masuk di database 

DJP. “Kalau internet tiba-tiba gagal bagaimana, malah membuat masalah. 

Mending langsung saja datangke KPP, manual, lebih aman tidak ada resiko, dari 

pada elektronik walaupun harus antri,” ucapnya. 
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Sama halnya yang dikatakan oleh Wajib Pajak sebelumnya, Rio seorang 

karyawan atau teknisi yang bekerja di salah satu perusahaan ini mengaku belum 

paham dengan prosedur penggunaan e-filing karena harus mempunyai e-fin 

terlebih dahulu. “Belum paham dan belum mencobanya. Lebih baik dating 

langsung ke KPP saja, simpel dan dekat dari kantor. Sosialisasinya harus 

digencarkan lagi,” ucap dia. 

Hampir sama juga dengan beberapa Wajib Pajak sebelumnya, Erman 

seorang karyawan di perusahaan mengaku lebih nyaman melaporkan SPT 

Tahunan dengan dating langsung ke KPP karena telah terbiasa dan lebih nyaman 

dari pada menggunakan e-filing yang dianggapnya terlalu rumit dan kalau salah 

isi harus mengulang dari awal lagi. “Saya pernah menggunakan e-filing untuk 

melaporkan SPT Tahunan, tetapi karena rumit, suka keliru saat memilih fomulir 

dan pada saat mengisi NPWP yang mengharuskan saya mengisi ulang lagi dari 

awal, belum lagi jika sedang berada diluar kota dengan koneksi internet yang 

tidak mendukung. Lebih baik menyampaikan SPT Tahunan manual. Tuturnya. 

Dari uraian di atas dapat dilihat kurangnya minat Wajib Pajak 

menggunakan e-filing menyebabkan pelaporan SPT Tahunan secara e-filing 

tidak maksimal. Pengetahuan Wajib Pajak merupakan aspek penting dalam 

memaksimalkan e-filing. Hal ini memicu peneliti untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan sistem e-filing ini dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam 

menyampaikan SPT Tahunan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 

Timur. 
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Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas, sangat 

menarik bagi penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan 

E-Filing Dalam Upaya Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan e-filing 

dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi setelah adanya 

penerapan e-filing pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan wawasan dalam 

penerapan e-filing dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur. 

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur 

Memberikan sumbangan pemikiran yang berguna sehingga dapat bermanfaat 

atau memberikan masukan yang positif tentang pemahaman penggunaan e-

filing wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Ilir Timur. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan acuan 

bagi mahasiswa untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat 

dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya. 
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